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Abstrak:

Keterampilan membaca dan menulis anak usia 5- 6 tahun di Pekanbaru pada
awalnya berada pada standar BB (Belum Berkembang), yaitu kelas kontrol sebanyak
13 anak dan kelas eksperimen sebanyak 14 anak. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anak pada tahap awal penelitian belum mencapai tingkat
perkembangan keterampilan membaca dan menulis. Populasi penelitian ini terdiri
dari seluruh anak usia 5 sampai 6 tahun dari TK Kartika 1- 21 Pekanbaru. Sampel
penelitian ini meliputi dua kelas yaitu B3 yang berjumlah 15 anak dan B4 yang
berjumlah 15 anak dengan menggunakan purposive sampling. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan analisa data menggunakan SPSS. Metode
penelitian yang digunakan true experimental design dengan rancangan Pra Ekperimen
Pre Test-Post Test Control Group Design. Tujuan yang dicapai oleh penelitian ini
adalah: (1) Mengukur kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun sebelum perlakuan
dengan metode pembelajaran mekatronik cerita rakyat Melayu. (2) Untuk mengukur
kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun setelah diberikan perlakuan dengan metode
pembelajaran mekatronik (cerita rakyat Melayu). (3) Untuk mengukur pengaruh
media pembelajaran mekatronik cerita rakyat melayu terhadap kemampuan literasi
anak usia 5-6 tahun. Pengaruh alat peraga mekatronik rakyat Melayu terhadap
kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun di TK Kartika 1-21 Pekanbaru sebesar
42,13%.

Kata Kunci: Literasi, Membaca, Anak Usia Dini

Abstract

The reading and writing skills of children aged 5-6 years in Pekanbaru were initially
at the BB standard (Not Yet Developed), namely a control class of 13 children and an
experimental class of 14 children. This shows that the majority of children in the early
stages of research have not yet reached the level of development of reading and
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writing skills. The population of this study consisted of all children aged 5 to 6 years
from Kindergarten Kartika 1-21 Pekanbaru. This research sample includes two
classes, namely B3, totaling 15 children and B4, totaling 15 children, using purposive
sampling. This research is quantitative research with data analysis using SPSS. The
research method used was true experimental design with a Pre-Experimental Pre
Test-Post Test Control Group Design design. The objectives achieved by this research
are: (1) Measuring the literacy skills of children aged 5-6 years before treatment with
the mechatronic learning method of Malay folklore. (2) To measure the literacy skills
of children aged 5-6 years after being treated with mechatronic learning methods
(Malay folklore). (3) To measure the influence of Malay folklore mechatronic learning
media on the literacy skills of children aged 5-6 years. The influence of Malay folk
mechatronics teaching aids on the literacy skills of children aged 5-6 years at
Kindergarten Kartika 1-21 Pekanbaru was 42.13%.

Keywords: Literacy, Read, Early Childhood

PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini memberikan bekal dasar untuk mempersiapkan

anak melanjutkan pendidikan tinggi sesuai dengan bakat dan kemampuannya.
Karena perkembangan anak usia dini begitu pesat, maka orang tua dan pendidik
perlu memahami perkembangan yang terjadi agar dapat memberikan stimulasi yang
tepat dan tepat pada anak sesuai dengan kebutuhan usianya (Tahir et al., 2019). Anak
memerlukan bimbingan yang tepat untuk tumbuh dan berkembang secara optimal
demi perkembangan nilai agama, moral, fisik motorik, kognitif, sosio-emosional dan
linguistik (Deda et al. al., 2023).

Stimulasi anak dilakukan bertahap dari yang sederhana ke kompleks agar
anak memahami konsep yang diajarkan. Menurut Afnida & Suparno (2020), anak
pada usia dini dapat dengan mudah belajar dari lingkungannya sehingga
mengembangkan potensi yang ada dalam dirinya dan berhasil berkembang melalui
pengalaman sensorik (Zulkifli & Kurnia, 2023). ). Salah satu perkembangan yang
perlu dioptimalkan pada anak usia dini adalah literasi. Dalam konteks yang lebih
luas, literasi diartikan sebagai kemampuan mengakses, memahami dan
menggunakan sesuatu melalui berbagai aktivitas seperti membaca, melihat,

mendengarkan, menulis dan berbicara (Siska & Handayani, 2023).
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Pemahaman membaca merupakan aspek penting dalam perkembangan
bahasa pada anak usia dini sebagai jaminan kehidupan selanjutnya (Wandiri &
Kurnia, 2023). Literasi tidak terbatas pada membaca buku teks dan memperoleh
pemahaman serta makna kata dan kalimat dalam bahasa tulis dan lisan.
Keterampilan membaca pada dasarnya mencakup banyak hal dan tidak hanya
mencakup pembacaan teks, tetapi juga aktivitas visual, berpikir, verbal, dan kognitif
(Cournia, 2020). Pemahaman membaca harus diajarkan sejak usia dini. Anak-anak
dapat diajarkan keterampilan membaca antara usia 4 dan 6 tahun, ketika mereka
sudah siap membaca. Membaca merupakan cara yang ampuh untuk membangun
landasan literasi anak.

Adabanyak strategi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan
literasi anak dengan menggunakan alat peraga (Cournia et al, 2023). Kita
membutuhkan metode pendidikan dini yang memberikan hasil yang lebih baik.
Pembelajar anak usia dini yang masih dalam tahap pra operasi harus memperhatikan
kebutuhan dan status kesehatan anak. Untuk pembelajaran yang optimal sebaiknya
digunakan media yang dapat menunjang proses belajar anak (Amblo, 2023). Media
yang Anda gunakan sebaiknya mudah digunakan, aman digunakan, dan tahan lama
untuk penggunaan jangka panjang. Salah satu media yang memungkinkan adalah
media pembelajaran mekatronik (Provenzale et al., 2023).

Media pembelajaran mekatronika menjadikan pembelajaran dapat
dipindahtangankan karena berbasis teknologi dan bukan manual. Agar anak
menjadi tertarik dan tidak bosan mendengarkan ceritanya (Kurnia, Mahdum, dkk.,
2020). Selain itu media pembelajaran mekatronika ini menggunakan remote control
dan remote control ini berfungsi untuk mengontrol alur cerita yang ditampilkan
pada setiap slide. Media pembelajaran mekatronik ini mempunyai empat tema cerita.
Dengan background berbentuk desain pelangi tiga dimensi.

Kartika 1-21 Berdasarkan observasi peneliti pada Taman Kanak-kanak usia 5
sampai 6 tahun, peneliti menemukan beberapa fenomena. Diantaranya, (1) sebagian
anak belum memahami apa yang dibacanya dan hanya mengulangi apa yang
disampaikan guru, (2) sebagian anak masih belum memahami bacaan. (3) Beberapa
anak mempunyai ketidakkonsistenan bunyi huruf yang mereka ucapkan dalam kata-
kata. (4) Beberapa anak masih kesulitan mengucapkan suku kata saja. Untuk
meningkatkan keterampilan membaca, membaca dapat dibuat menarik melalui

penggunaan media pembelajaran mekatronik. Media pembelajaran yang menarik
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membuat anak tidak pernah bosan saat belajar. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran
Mekatronik Terhadap Kemampuan Literasi Membaca Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Kartika 1-21 Pekanbaru”.

METODE
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan

metode eksperimen. Populasi penelitian ini adalah seluruh anak usia 5-6 tahun di TK
Kartika 1-21 Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini meliputi dua kategori yaitu B3
yang berjumlah 15 anak dan B4 yang berjumlah 15 anak dengan menggunakan
purposive sampling. Penelitian eksperimental adalah penelitian yang dilakukan untuk
mengetahui sebab dan akibat dari suatu perlakuan yang diberikan secara sengaja.
Selanjutnya metode eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu perlakuan bebas/pengobatan tertentu
terhadap variabel terikat/hasil/outcome dalam kondisi terkendali.

Metode penelitian yang digunakan adalah (true eksperimen design): pengujian
variabel independen dan variabel dependen dilakukan terhadap sampel kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Menggunakan desain penelitian pre-
eksperimental, pre-test and post-test control group design, yaitu eksperimen yang
dilakukan terhadap dua kelompok dengan menggunakan kelompok pembanding.

Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik uji-t menggunakan
SPSS. Teknik statistik uji-t digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan
membaca sebelum dan sesudah perlakuan. Penelitian ini terdiri dari dua tes yaitu
pre-test dan post-test yang dilakukan pada anak usia 5 sampai 6 tahun kelas B3
berjumlah 15 anak dan kelas B4 berjumlah 15 anak. bahwa jumlah anak seluruhnya

adalah 30 orang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pretest, 13 anak kelas kontrol dan 14 anak kelas eksperimen
ternyata memiliki kemampuan membaca dan menulis standar BB (terbelakang). Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada tahap awal penelitian belum

mencapai tingkat perkembangan keterampilan membaca dan menulis.

Tabel 1. Rekaptulasi Perbandingan Kemampuan Literasi Membaca Pada Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Kartika 1-21 Pekanbaru Sebelum dan Setelah
Diberikan Perlakuan (Pre test- Post test) pada Kelas Kontrol

No Kriteria Rentang Pre test Post test
Skor
F % F %
1 BB (Belum Berkembang) <40 % 13 87% 1 7%
2 Mulai Berkembang (MB) 0%-55% 2 13% 10 67%
3 Berkembang Sesuai Harapan (BSH)  56%-75% - 0% 4 27%
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 76%-100% - 0% - 0%

Sumber : Olahan Data 2023

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui bahwa anak kelas kontrol yang tidak
mendapat perlakuan mengalami perubahan yang signifikan sebelum dan sesudah
pembandingan di kelas kontrol. Artinya, jika persentasenya 0%, maka mulai dari
perkembangan sangat baik (BSB), 0% anak memenuhi kriteria tumbuh kembang yang
diharapkan (BSH) dan 0 anak, dan dari awal tumbuh kembang (MB), 2 anak
memenubhi kriteria. untuk persentasenya. 13% dan 13 anak memenuhi kriteria BB
sebanyak 87%.

Selanjutnya, 0 anak mencapai kriteria pertumbuhan sangat baik (BSB) (0%)
dan 4 anak mencapai kriteria pertumbuhan yang diharapkan (BSH), 27%, kriteria
awal adalah 10 anak berkembang normal (MB) sebanyak 67% dan 1 anak cacat.
dengan 7%.
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Tabel 2. Rekaptulasi Perbandingan Kemampuan Literasi Membaca Pada Anak
Usia 5-6 Tahun di TK Kartika 1-21 Pekanbaru Sebelum dan Setelah
Diberikan Perlakuan (Pretes- Post test) Pada Kelas Ekperimen

Rentang

No Kriteria Pre test Post test
skor
F % F %

1 BB (Belum Berkembang) <40 % 13 87% - 0%

2 Mulai Berkembang (MB) 0%-55% 2 13% 5 33%
3 Berkembang Sesuai Harapan56%-75% - 0% 10 67%

(BSH)
4 Berkembang Sangat Baik (BSB) 76%-100% - 0% - 0%

Sumber : Olahan Data 2023

Berdasarkan Tabel 2 diatas sebelum dan sesudah perbandingan pada kelas
kontrol diketahui anak kelas eksperimen yang tidak mendapat perlakuan mengalami
perubahan yang signifikan yaitu 0 anak yang awalnya memenuhi kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan nilai At persentase 0%, terdapat 0 anak yang
memenubhi kriteria “Berkembang Sesuai Harapan” (BSH), dengan persentase 0%,
terdapat 2 anak yang memenuhi kriteria “Mulai Berkembang” (MB) dengan
persentase persentase 13%. dan anak yang memenubhi kriteria “Belum Berkembang”
(BB). ) genap 13 anak dengan share 87%,

Kemudian terjadi perubahan menjadi 0 anak yang memenuhi kriteria
Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan persentase 0%, 5 anak memenuhi kriteria
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan persentase 33%, Anak yang melakukan
hal tersebut di awal kriteria “Berkembang” (MB) 10 dengan proporsi 67% dan “Tidak
Berkembang” (BB) genap 0 anak dengan proporsi 0%.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Kartika 1-21 Pekanbaru
tentang pengaruh media pembelajaran mekatronik cerita rakyat Malaysia terhadap
pemahaman membaca, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil pretest, pemahaman membaca 13 anak kelas kontrol dan 14
anak kelas eksperimen tampak berada dalam standar BB (terbelakang). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar anak pada tahap awal pembelajaran belum
mencapai tingkat perkembangan pemahaman membaca.

2. Berdasarkan hasil posttest, pemahaman membaca 5 anak kelas kontrol dan 10
anak kelas eksperimen ternyata memenuhi standar BSH (perkembangan sesuai
harapan). Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan dalam
perkembangan pemahaman membaca pada saat posttest.

3. TK Kartika 1-21 Pekanbaru Pemahaman membaca anak usia 5 hingga 6 tahun
terpengaruh, artinya terdapat perbedaan berupa peningkatan pemahaman
membaca sebelum dan sesudah eksperimen. Khusus pada kelas eksperimen

persentasenya sebesar 42,13% yang berada pada rentang sedang.
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